






a. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, program yang dirancang 
sudah mampu mengisi data yang kosong pada matriks Incomplete Pairwise 
Comparison. 
b. Pada permasalahan Incomplete Pairwise Comparison, nilai konsistensi indeks 
(CI) dan konsistensi rasio (CR) yang dihasilkan akan lebih optimal dari hasil CI dan 
CR penelitian sebelumnya. 
c. Semakin banyak informasi yang tidak lengkap pada matriks akan 
mengakibatkan waktu untuk menjalankan program semakin lama. 
d. Perubahan atau hilangnya data yang sedikit tidak akan memberi pengaruh yang 
terlalu besar ketika pemilihan nilai awal konsistensi index atau konsistensi rasio 
tidak memenuhi syarat yang sudah ditetapkan. 
6.2. Saran 
Penelitian pengembangan Incomplete Pairwise Comparison dalam Analytical 
Hierarchy Process sudah dapat dikatakan berhasil karena mampu memberikan 
nilai Consistency Index yang semakin baik dengan Consistency Ratio yang tetap 
stabil. Penelitian ini masih memiliki kekurangan, yaitu waktu proses eksekusi yang 
lama ketika jumlah data kosong semakin banyak. Pengembangan yang dapat 
dilakukan ketika melanjutkan penelitian ini adalah pengembangan metode lebih 
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